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Intisari:  Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan model prediksi peluang tingkat kepuasan mahasiswa 
terhadap pelayanan laboratorium komputer di Jurusan Matematika.  Variabel-variabel bebas yang diamati 
adalah Penunjang Proses Pembelajaran,  Empati, Keandalan, Jaminan, Peranan Asisten, Fasilitas Komputasi, 
Fasilitas Tetap, Keberadaan Asisten, dan Kredibilitas.  Pembentukan model dilakukan dengan metode regresi 
logistik ordinal.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua faktor yang diamati signifikan berpengaruh pada 
taraf 5%, dengan tingkat ketepatan model sebesar 86,51%. Faktor yang memberikan kontribusi terbesar ter-
hadap peningkatan peluang kepuasan mahasiswa adalah faktor Penunjang Proses Pembelajaran di laborato-
rium.  Faktor ini memuat atribut-atribut pelayanan laboratorium, yaitu ketersediaan fasilitas internet, layanan 
mengetik gratis, kepemilikan AC dan fasilitas visual (LCD dan Layar), dan ketersediaan air minum. Atribut-
atribut ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan pelayanan laboratorium komputer di 
Jurusan Matematika. 
Kata-kunci: laboratorium komputer, atribut pelayanan laboratorium, model regresi logistik ordinal 
Abstract: This study was conducted to obtain a probability predictive model of student satisfaction levels to 
computer laboratory service in Department of Mathematics. Independent variables were measured namely 
Supporting the Learning Process, Empathy, Reliability, Security, Role Assistant, Computing Facilities, Equip-
ment Facilities, Assistant existence and credibility. Modelling was done by ordinal logistic regression methode. 
The results showed that all the factors significantly affect at 5% level, the level of accuracy model is 86.51%. 
Factors that most contributed to increase student satisfaction probability are Supporting Learning in the labor-
atory. This factor includes the attributes of laboratory services, those are availability of internet facilities, free 
typing services, ownership of air conditioning and visual (LCD and its Display), and the availability of drinking. 
Those attributes can be considered to improve laboratory computer service in Mathematics Departement. 
Keywords: Computer laboratory, laboratory service attributes, ordinal logistic regression model 
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1 PENDAHULUAN 
aboratorium komputer merupakan salah satu sa-
rana pelayanan yang diberikan oleh jurusan 
sebagai penunjang proses pembelajaran. Pening-
katan pelayanan laboratorium komputer perlu terus 
diupayakan guna menunjang keberhasilan maha-
siswa dalam proses pembelajaran, memenuhi kebu-
tuhan dan kepuasan mahasiswa sebagai pengguna 
laboratorium.  
Berdasarkan penelitian Cahyawati (2010), meng-
gunakan teknik Analisis Faktor, diamati atribut-atri-
but yang diduga mempengaruhi kepuasan maha-
siswa terhadap pelayanan laboratorium.  Hasilnya 
diperoleh sembilan faktor yang signifikan dengan 
masing-masing atribut pembentuk faktornya. Sem-
bilan faktor itu adalah Faktor Penunjang Proses 
Pembelajaran,  Empati, Keandalan, Jaminan, Pera-
nan Asisten, Fasilitas Komputasi, Fasilitas Tetap, Ke-
beradaan Asisten, dan Faktor Kredibilitas. 
Berdasarkan atribut-atribut pembentuk faktor ini, 
dapat dipertimbangkan perbaikan-perbaikan yang 
perlu dilakukan guna memenuhi kebutuhan dan 
meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap pe-
layanan laboratorium. 
Selanjutnya, secara statistik, berdasarkan faktor-
faktor yang signifikan berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan mahasiswa, dapat dibentuk model regresi 
logistik ordinal untuk mengetahui besarnya peluang 
tingkat kepuasan mahasiswa.  Model regresi logistik 
ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan 
pertimbangan dalam merencanakan program per-
baikan pelayanan laboratorium guna meningkatkan 
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kepuasan mahasiswa sebagai pengguna laborato-
rium.  
Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini memuat 
hasil pemodelan regresi logistik ordinal tingkat ke-
puasan mahasiswa terhadap pelayanan laboratoium 
komputer di Jurusan Matematika.   
2 METODE PENELITIAN 
Data 
Data yang dianalisis dengan metode regresi logistik 
ordinal adalah data hasil survei terhadap 126 res-
ponden mahasiswa aktif pada Semester Genap Ta-
hun Akademik 2008/2009. 
Variabel Respon dan Variabel Bebas 
Variabel respons 𝑌𝑗  adalah tingkat kepuasan maha-
siswa terhadap pelayanan laboratorium computer, 
dengan model regresi logistik ordinal yang dibentuk 
dinyatakan dengan Model Peluang Kumulatif beri-
kut. 
𝑌𝑗 = 𝑃 𝑌 ≤ 𝑗|𝑋 =
𝑒𝑥𝑝  𝛼𝑗 + 𝛽𝑘𝑋𝑘
𝑝
𝑘=1  
1+𝑒𝑥𝑝  𝛼𝑗 + 𝛽𝑘𝑋𝑘
𝑝
𝑘=1
 
  ; j = 1, 2, 3 (1) 
 𝑗 = 1 (Puas), 𝑗 = 2 (Cukup Puas) dan 𝑗 = 3 (Tidak 
Puas), 
dengan     
 𝛼𝑗 +  𝛽𝑘𝑋𝑘 = 𝐿 𝑗  𝑋 
𝑝
𝑘=1     (2) 
adalah fungsi logit kumulatif untuk kategori tingkat 
kepuasan-j dan 𝑋 = 𝑋𝑘 = 𝐹𝑘  adalah variabel-variabel 
bebas ke-k dengan k = 1,2,3,…,9, yang terbentuk 
dari hasil analisis faktor berdasarkan Cahyawati 
(2010), selengkapnya dituliskan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Variabel Bebas Penelitian (Faktor), Nama Faktor 
dan Atribut Pembentuk setiap Faktor 
No 
Faktor dan 
Nama Faktor 
Atribut Pembentuk Faktor 
1 Faktor 1 (𝐹1)                       
Penunjang Proses 
Pembelajaran 
Ketersediaan air minum  
Fasilitas internet  
Layanan cetak/print gratis 
Kepemilikan AC  
Fasilitas visual (LCD dan 
Layar) 
2 Faktor 2 (𝐹2)                                
Empati 
Layanan mengetik gratis  
Jumlah printer  
Kelengkapan software mate-
matika 
Adanya teknisi laboaratorium  
3 Faktor 3 (𝐹3)                          
Keandalan 
Laboratorium digunakan seba-
gai fungsi lain (mengisi jam 
kosong)  
Kesesuian fungsi laboartorium 
sebagai sarana belajar  
Suasana ruangan laboratorium 
(tenang, sejuk, nyaman)  
Kejelasan tata tertib laorato-
rium  
Keberadaan petugas kebersi-
han laboratorium  
Penerangan  
Fasilitas lain pendukung ruan-
gan (karpet, papan tulis)  
4 Faktor 4  (𝐹4)                           
Jaminan 
Luas ruangan laboratorium  
Posisi/tempat ruangan labora-
torium  
Keberadaan tenaga penjaga 
laboartorium  
5 Faktor 5  (𝐹5)                        
Peranan Asisten 
Keramahan asisten  
Ketetapan jam kerja laborato-
rium  
Kebersihan dan kerapian la-
boartorium  
6 Faktor 6  (𝐹6)                
Fasilitas 
Komputasi 
Kualitas hardware (prosesor, 
hardisk, RAM)  
Pemeliharaan komputer (soft-
ware, antivirus)  
Jumlah Komputer  
7 Faktor 7   (𝐹7)                            
Fasilitas Tetap 
Penyediaan fasilitas Alat Tulis 
Kantor (ATK)  
Daya listrik  
8 Faktor 8   (𝐹8)                
Keberadaan 
Asisten 
Pelayanan asisten  
Jam kerja asisten  
9 Faktor 9   (𝐹9)                   
Kredibilitas 
Tanggung jawab asisten  
Kebebasan masuk laborato-
rium  
 
Nilai Peluang setiap Kategori Tingkat 
Kepuasan 
Nilai peluang untuk masing-masing kategori tingkat 
kepuasan  𝜋𝑗 (𝑋) dihitung dengan: 
𝜋1 𝑋 = 𝑃 𝑌 ≤ 1|𝑋     (3a) 
𝜋2 𝑋 = 𝑃 𝑌 ≤ 2|𝑋 − 𝜋1 𝑋    (3b) 
𝜋3 𝑋 = 𝑃 𝑌 = 3 𝑋 = 1 − 𝑃 𝑌 ≤ 2|𝑋   (3c) 
Pendugaan Parameter Model, Pengujian Si-
multan dan Pengujian Parsial 
Pendugaan parameter model regresi logistik dengan 
Metode Maksimum Likelihood, diterapkan dengan 
alat bantu software statistik. Hasil pendugaan 
parameter model dilanjutkan dengan pengujian 
model secara simultan menggunakan Statistik Uji G 
dan pengujian secara parsial menggunakan Statistik 
Uji Wald, yang dujelaskan dalam Agresti (2000) dan 
Hosmer & Lemeshow (2002).   
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Interpretasi model dibuat berdasarkan nilai-nilai 
Odds Ratio masing-masing variabel bebas, dapat 
dirujuk juga dalam Kleinbaum (2002). 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Berdasarkan data dari 126 responden yang dianali-
sis, dapat diketahui persepsi kepuasan mahasiswa 
terhadap pelayanan laboratorium, ditunjukkan pada 
Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Persepsi Kepuasan Mahasiswa terhadap Pe-
layanan Laboratorium 
Gambar 1 menunjukkan bahwa sebanyak 67/126 
= 0,53 atau 53% mahasiswa, persepsinya masih be-
rada pada tingkat cukup puas terhadap pelayanan 
laboratorium. Berdasarkan angka ini, perlu 
dipertimbangkan untuk meningkatkan kepuasan 
mahasiswa terhadap pelayanan laboratorium. Salah 
satu hal yang dapat dilakukan adalah menganalisis 
faktor-faktor yang signifikan mempengaruhinya, 
yaitu dengan teknik pemodelan regresi logistik. 
Model Regresi Logistik Ordinal Tingkat Kepu-
asan Mahasiswa terhadap Pelayanan Labora-
torium 
Berdasarkan variabel respon 𝑌𝑗  dan variabel bebas 
pada Tabel 1, dibentuk model tingkat kepuasan ma-
hasiswa, yang dinyatakan dengan fungsi peluang 
kumulatif seperti pada model (1).  Variabel respon 
kategori j = 3 (Tidak Puas) dijadikan sebagai 
kategori pembanding atau kategori yang di-
redundant. Variabel-variabel bebas pada Tabel 1 
yaitu Penunjang Proses Pembelajaran  𝐹1 , Empati 
 𝐹2 , Keandalan  𝐹3 , Jaminan  𝐹4 , Peranan Asisten 
 𝐹5 , Fasilitas Komputasi  𝐹6 , Fasilitas Tetap  𝐹7 , 
Keberadaan Asisten  𝐹8 , dan Kredibilitas  𝐹9 .  Ke-
sembilan faktor itu berskala interval diduga mem-
pengaruhi kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 
laboratorium komputer, dianalisis dengan teknik 
pemodelan regresi logistik ordinal. 
 
Hasil pemodelan regresi logistik ordinal tingkat 
kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan laborato-
rium komputer, ditampilkam secara ringkas pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai-Nilai Koefisien Variabel (B), Uji Wald, p-
value, Odds Rasio, dan Statistik Uji G 
Variabel 
Nilai 
B Uji-Wald p-value 
Odds 
Rasio  
Konst1 8,61354 30,56872 0,00  
Konst2 1,66795 13,83478 0,00  
F1 2,11075 22,28924 0,00 8,25 
F2 3,40122 25,27507 0,00 30,00 
F3 2,04352 18,00357 0,00 7,72 
F4 2,16422 19,06501 0,00 8,71 
F5 2,61354 21,50707 0,00 13,65 
F6 1,50475 13,57407 0,00 4,50 
F7 1,69624 13,05233 0,00 5,45 
F8 1,20461 10,12473 0,01 3,34 
F9 1,79349 16,30486 0,00 6,01 
Statistik Uji G 152,581 0,00  
Hasil pengujian secara simultan dengan Statistik 
Uji G memberikan p-value = 0,00; berarti secara 
statistik, dapat dinyatakan bahwa model yang dipe-
roleh dengan sembilan faktor yang diamati, sesuai 
untuk menggambarkan keragaman data tingkat 
kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 
laboratorium. Demikian juga hasil pengujian secara 
parsial untuk setiap faktor, menggunakan Uji Wald, 
menunjukkan bahwa masing-masing faktor, 
signifikan pada taraf 5%, karena semua p-value lebih 
kecil dari 𝛼 = 5%.  Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa semua faktor signifikan 
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa 
pada pelayanan laboratorium komputer di Jurusan 
Matematika. 
Berdasarkan Tabel 2, fungsi logit tingkat kepua-
san mahasiswa dapat dituliskan pada Persamaan (4) 
berikut. 
𝐿 𝑗 (𝐹) = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑡𝑗 + 2,11075𝐹1 + 3,40122𝐹2 + 2,04352𝐹3 +
2,16422𝐹4 + 2,61354𝐹5 + 1,50475𝐹6 +
1,69624F7 + 1,20461𝐹8 + 1,79349𝐹9          
(4)  
Fungsi logit ini menunjukkan bahwa setiap faktor 
berpengaruh positif terhadap peluang peningkatan 
kepuasan mahasiswa pada pelayanan laboratorium 
di Jurusan Matematika.  
Interpretasi Fungsi Logit Model Tingkat Kepu-
asan Mahasiswa 
Berdasarkan fungsi logit (4), nilai-nilai koefisien fak-
tornya bernilai positif, hal itu berarti untuk setiap 
peningkatan masing-masing faktor pelayanan, 
cenderung akan meningkatkan nilai fungsi logit ting-
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kat kepuasan mahasiswa.  Dengan kata lain, untuk 
setiap peningkatan masing-masing faktor pelayanan, 
peluang kepuasan mahasiswa terhadap peleyanan 
laboratorium cenderung meningkat.  
Berdasarkan nilai odd ratio pada Tabel 2, apabila 
Faktor Penunjang Proses Pembelajaran (𝐹1) diting-
katkan, peluang mahasiswa untuk merasa Puas ter-
hadap pelayanan laboratorium komputer meningkat 
lebih besar 8,25 kali dibandingkan dengan peluang 
mahasiswa untuk merasa Tidak Puas.  Faktor 𝐹1 da-
pat ditingkatkan melalui beberapa atribut pelayanan 
laboratorium komputer seperti yang ada pada Tabel 
1, yaitu ketersediaan air minum, fasilitas internet, 
layanan cetak/print gratis, kepemilikan AC, fasilitas 
visual (seperti LCD dan Layar).  
Faktor yang paling besar nilai koefisiennya ada-
lah Faktor Empati (𝐹2), artinya 𝐹2 paling besar 
pengaruhnya dalam meningkatkan peluang 
kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 
laboratorium.  Faktor Empati dapat ditingkatkan 
melalui beberapa atribut pelayanan laboratorium 
komputer yang terdiri dari layanan mengetik gratis, 
jumlah printer, kelengkapan software matematika, 
serta adanya teknisi laboratorium. 
Faktor Keberadaan Asisten (𝐹1) paling kecil 
pengaruhnya terhadap tingkat kepuasan mahasiswa, 
namun demikian faktor ini tetap perlu ditingkatkan 
pelayanannya karena keberadaan asisten diperlukan 
untuk kelancaran operasional laboratorium.  
Pelayanan keberadaan asisten dapat ditingkatkan 
melalui perbaikan layanan asisten dan jam kerja 
asisten. 
Peluang Kepuasan Mahasiswa terhadap Pe-
layanan Laboratorium Komputer 
Besarnya peluang tingkat kepuasan seorang maha-
siswa dapat dihitung dengan memberikan nilai 
untuk setiap variabel bebas padafungsi logit (4).  
Misalkan seorang mahasiswa memberikan penilaian 
untuk faktor penunjang proses pembelajaran 0,7; 
faktor empati 0,8; faktor keandalan 0,46; faktor ja-
minan 0,2; faktor peranan asisten 0,5; faktor fasilitas 
komputasi 0,67; faktor fasilitas tetap 0,45; faktor ke-
beradaan asisten 0,8; dan faktor kredibilitas 0,78, 
maka nilai fungsi logit untuk setiap kategori adalah: 
Nilai dugaan fungsi logit untuk kategori Puas 
adalah 
 𝐿 1(𝐹) = −8,61354 + 2,11075 0,7 + 3,40122 0,8 +
2,04352 0,46 + 2,16422 0,2 +
2,61354 0,5 + 1,50475 0,67 +
1,69624 0,45 + 1,20461 0,8 +
1,79349  0,78 = 2,398     
Nilai dugaan fungsi logit untuk kategori Cukup 
Puas adalah 
 𝐿 2(𝐹) = 1,66795 + 2,11075 0,7 + 3,40122 0,8 +
2,04352 0,46 + 2,16422 0,2 +
2,61354 0,5 + 1,50475 0,67 +
1,69624 0,45 + 1,20461 0,8 +
1,79349  0,78 = 12,680  
 
Dengan nilai-nilai fungsi logit itu, dapat dihitung 
nilai peluang kumulatif kategori Puas: 
𝑃 𝑌 ≤ 1|𝑋 =
exp ⁡ 2,398 
1+exp ⁡(2,398)
= 0,917; 
artinya peluang seorang mahasiswa merasa puas 
terhadap pelayanan laboratorium komputer yaitu 
0,917. 
𝑃 𝑌 ≤ 2|𝑋 =
exp ⁡ 12,680 
1+exp ⁡(12,680)
= 0,999; 
artinya besarnya peluang seorang mahasiswa me-
rasa puas atau cukup puas terhadap pelayanan labo-
ratorium komputer adalah 0,999.  
Peluang untuk masing-masing kategori tingkat 
kepuasan adalah: 
Untuk kategori Puas   
𝑃 𝑌 = 1|𝑋 = 𝑃 𝑌 ≤ 1|𝑋 = 0,971 
Untuk kategori Cukup Puas  
𝑃 𝑌 = 2|𝑋 = 𝑃 𝑌 ≤ 2|𝑋 − 𝑃 𝑌 ≤ 1|𝑋 
= 0,999 − 0,971 = 0,028 
Untuk kategori Tidak Puas  
𝑃 𝑌 = 3|𝑋 = 1 − 𝑃 𝑌 ≤ 2|𝑋 = 1 − 0,999 = 0,001 
Berdasarkan nilai peluang itu, maka peluang 
mahasiswa tersebut untuk merasa Puas terhadap 
pelayanan laboratorium komputer sebesar 0,971. 
Dengan kondisi penilaian yang sama, peluang ma-
hasiswa merasa Cukup Puas sebesar 0,028, dan pe-
luang merasa Tidak Puas sebesar 0,001. Dapat dis-
impulkan bahwa mahasiswa tersebut cenderung 
berpeluang besar untuk merasa puas terhadap pe-
layanan laboratorium komputer Jurusan Matema-
tika. 
Ketepatan Hasil Prediksi Model Tingkat Kepu-
asan Mahasiswa terhadap Pelayanan Labora-
torium Komputer 
Model tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 
pelayanan laboratorium memiliki tingkat ketepatan 
sebesar 86,51%.  Nilai ini menunjukkan bahwa per-
sentase ketepatan model sudah tinggi dalam mem-
prediksi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pe-
layanan laboratorium komputer Jurusan Matema-
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tika. Dengan demikian, model ini dapat digunakan 
dengan baik untuk memprediksi peluang tingkat 
kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan laborato-
rium, berdasarkan faktor-faktornya.  Model ini dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi dan 
pertimbangan untuk meningkatkan pelayanan 
laboratorium komputer di jurusan. 
4 SIMPULAN 
Beberapa simpulan yang diperoleh dari hasil peneli-
tian ini adalah: 
1. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 
laboratorium komputer, sebagian besar masih 
berada pada kategori Cukup Puas. 
2. Semua faktor yang diamati, yaitu Penunjang 
Proses Pembelajaran, Empati, Keandalan, 
Jaminan, Peranan Asisten, Fasilitas Komputasi, 
Fasilitas Tetap, Keberadaan Asisten, dan 
Kredibilitas, signifikan berpengaruh pada model 
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 
laboratorium komputer. 
3. Tingkat ketepatan model hasil prediksi sebesar 
86, 51%; artinya model memiliki tingkat ketepa-
tan yang tinggi, sehingga dapat digunakan 
dengan baik untuk memprediksi besarnya pe-
luang tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pe-
layanan laboratorium komputer di Jurusan 
Matematika. 
SARAN 
Beberapa atribut pembentuk faktor yang berpenga-
ruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa, saat 
penelitian ini dilakukan, masih perlu mendapatkan 
perhatian khusus. Hal ini dilakukan untuk mening-
katkan kepuasan mahasiswa terhadap kualitas pe-
layanan laboratorium komputer. Atribut-atribut yang 
perlu diperhatikan adalah atribut pada faktor yang 
memberikan kontribusi terbesar dalam peningkatan 
peluang kepuasan mahasiswa, yaitu faktor penun-
jang laboratorium. Atribut-atribut yang ada pada 
faktor penunjang laboratorium adalah ketersediaan 
air minum, fasilitas internet, layanan mengetik gratis, 
kepemilikan AC dan fasilitas visual (LCD dan Layar).  
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